BAB I
TINJAUAN UMUM TEMPAT KERJA PROFESI

21 Sejarah Perusahaan

PT Jaya Teknik Indonesia, sebuah perusahaan dengan pengalaman lebih
dari 50 tahun, telah menjelma menjadi pemain utama dalam bidang kontraktor,
dengan spesialisasi dalam bisnis Mechanical, Electrical, Electronic (MEE), dan
Teknologi Informasi (Tl). Selama berbagai tahun, perusahaan ini telah
menghadapi sejumlah situasi yang menantang, termasuk krisis minyak pada tahun
1976 serta krisis ekonomi dan keuangan pada tahun 1997, 2007, dan 2015.
Meskipun mengalami kesulitan ini, fondasi yang kuat dan kerja sama efektif antara
manajemen dan karyawan telah memungkinkan perusahaan untuk mengatasi

tantangan ini.

Sebagai bukti komitmennya pada pertumbuhan dan inovasi, PT Jaya
Teknik Indonesia terus berupaya meningkatkan kompetensinya dan kinerjanya
untuk memenuhi harapan yang terus berkembang dari pelanggan. Perusahaan ini
memberikan penekanan yang kuat pada pengembangan karyawan, secara rutin
menilai dan memperbarui keterampilan para insinyurnya agar tetap terkini dalam
teknologi terbaru. Komitmen inti perusahaan ini berpusat pada pengiriman kualitas
dan keandalan kepada pelanggannya. Komitmen ini tidak hanya mencerminkan
tekad perusahaan untuk menyediakan produk dan layanan berkualitas tinggi,
tetapi juga menegaskan keandalannya sebagai mitra yang telah lama
berkecimpung dalam industri MEE dan TI. Sejarah yang panjang dan pendekatan
berorientasi pelanggan menjadikan PT Jaya Teknik Indonesia sebagai
perusahaan yang tangguh dan berfokus pada kebutuhan pelanggan dalam

lanskap bisnis yang dinamis dan selalu berubah.

Pada awal tahun 1968, berdiri suatu perusahaan yang dikenal sebagai
Tekind atau PT Teknik Indonesia. Tidak lama setelah itu, tepatnya pada tahun
1970, perusahaan ini memutuskan untuk membentuk sebuah logo perusahaan
yang menandai perjalanannya. Selain itu, pada saat yang sama dengan
pembentukan logo PT Jaya Teknik Indonesia, perusahaan ini berhasil

mendapatkan otorisasi sebagai distributor produk YORK.
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Prestasi perusahaan terus berkembang, dan pada tahun 1978, PT Jaya
Teknik Indonesia sekali lagi berhasil memperoleh otorisasi, kali ini sebagai
distributor Liebert. Tahun 1991 menjadi tahun penting lainnya ketika perusahaan
ini mendapatkan status sebagai distributor terotorisasi dari Nohmi, yang semakin
memperkuat posisinya di pasar. Tidak puas dengan pencapaian tersebut,
perusahaan ini melakukan transformasi yang signifikan pada tahun 1992. Tekind
resmi berubah menjadi PT Jaya Teknik Indonesia, yang kemudian dikenal sebagai
distributor terbesar dalam industri pada saat itu. Namun, prestasi mereka tidak
berhenti di situ. Setelah transformasi resmi, PT Jaya Teknik terus tumbuh dan
berkembang. Mereka menjalin asosiasi dengan berbagai merek ternama dan
mendapatkan status distributor resmi untuk berbagai produk, yang semakin

memperkuat posisi perusahaan dalam industri.

Ketekunan dan dedikasi perusahaan ini tidak berhenti sampai di situ.
Dengan waktu, PT Jaya Teknik Indonesia terus tumbuh pesat, bahkan mampu
menjadi distributor resmi untuk beberapa merek terkemuka dunia. Ini adalah
contoh perjalanan perusahaan yang menakjubkan, yang membuktikan komitmen
mereka untuk memberikan layanan terbaik kepada pelanggan dan mencapai

keberhasilan yang luar biasa dalam industri ini.

2.1.1 Visi
Menjadi perusahaan ternama dalam industri yang menggabungkan jasa trading
dan service pada sektor mekanik dan elektrikal.
2.1.2 Misi
Berikut merupakan misi dari PT Jaya Teknik Indonesia:
e Menjadi salah satu integrator sistem terbaik di industri Mekanikal, Elektrikal,
Elektronik, dan Teknologi Informasi.
o Memprioritaskan berbagi sumber daya dalam berbagai kegiatan bisnis
seperti perdagangan, kontraktor, layanan, operasi, dan pemeliharaan.
e Memberikan Kualitas dan Keandalan kepada pelanggan.
e Menjalin kerja sama dengan mitra merek kelas dunia dan mitra bisnis kelas

dunia, serta terus berupaya mengembangkan bisnis dengan mencari
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inovasi baru dan menyediakan produk baru yang berkontribusi pada

menciptakan lingkungan yang sehat dan hijau.

2.2  Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah landasan fundamental yang digunakan oleh
sebuah perusahaan dalam menyusun serta mengatur serangkaian kegiatan yang
dilakukan. Fungsinya adalah untuk mengarahkan upaya-upaya perusahaan
menuju pencapaian visi, misi, dan tujuan secara optimal dan efisien. Struktur
organisasi menentukan bagaimana pekerjaan dipecah menjadi tugas-tugas,
bagaimana tugas-tugas tersebut dikoordinasikan, dan bagaimana pengambilan

keputusan dilakukan.

Struktur organisasi membantu dalam penentuan peran serta tanggung
jawab masing-masing individu di dalam perusahaan, yang pada gilirannya
mencegah adanya tumpang tindih atau kebingungan dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya.. Dengan menentukan bagaimana pekerjaan diorganisasi dan dipecah
menjadi tugas-tugas, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasionalnya.
Struktur organisasi memfasilitasi koordinasi antara berbagai departemen atau
divisi, memastikan bahwa semua bagian perusahaan bergerak menuju tujuan

bersama.

Pemilihan struktur organisasi yang tepat sangat penting, karena dapat
memengaruhi budaya perusahaan, komunikasi, dan kinerja keseluruhan. Seiring
perusahaan tumbuh dan berubah, mungkin perlu mengevaluasi dan

menyesuaikan struktur organisasi untuk tetap relevan dengan tujuan bisnisnya.
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Berikut tata kelola struktural yang diterapkan oleh PT Jaya Teknik Indonesia:

BOARD OF DIRECTORS
Okky Dharmosetio (President Director)
Haryanto Damanik (Vice President Director)
Achmad Budiman
R Drajat Wianarko
Franky Netwan

Management Representative

150 9001, 150 14001
150 45001, 150 37001 & SMK3 Corporate Secretary
R Drajat Wianarko Ellya Andy W Siswoko

Edy Yusnan (Vice)

I Internal Audit
[ T 1 Oom Wulantika

Quality Environment Anti-bribery 1S0 37001 & Meaith Salety

150 45001 & SMK3
150 9001 150 14001 QUSE Inspection Toguh Purname Leesl
Karono April Qomaruddin Gosang W (Vice) R Drajat Wijanarko

I I I I |

FGH & Procurement
Directorate
Franky Nelwan

Contracting Divectorate Trading Directorate Service Directorate Marketing Directorate
R Drajat Wianarko R. Drajat Wianarko Franky Nelwan Franky Nelwan M
Edy Yusnan (Vice)

Finance & Accounting
Department
Ellya Andy W Siswoko

I

GAHC & IT
Department
Ria Sondang N

1

Procurement & Warehouse
— Department
Qormaruddin

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Perusahaan

2.21 Presiden Direktur (President Director)

Pada struktur organisasi suatu perusahaan, Presiden Direktur menempati

posisi tertinggi. Di banyak organisasi atau perusahaan, jabatan ini juga dikenal

sebagai Direktur Utama atau CEO (Chief Executive Officer). Fungsi dari Presiden

Direktur sangat penting karena bertanggung jawab dalam memberikan arahan

serta mengelola seluruh bagian perusahaan agar mencapai visi, misi, dan tujuan

yang telah ditetapkan.

® Tugasutama Presiden Direktur adalah merencanakan strategi jangka panjang

perusahaan. Ini mencakup penetapan visi dan misi perusahaan serta

menentukan arah strategis untuk mencapai tujuan tersebut.

Presiden Direktur bertanggung jawab atas koordinasi dan pengendalian
semua aktivitas perusahaan. Ini mencakup memastikan bahwa semua
departemen dan divisi beroperasi secara sinergis untuk mencapai tujuan

bersama.

Presiden Direktur memiliki peran penting dalam merumuskan dan

menetapkan kebijakan pokok perusahaan. Keputusan-keputusan besar yang
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memengaruhi arah perusahaan, seperti akuisisi, diversifikasi, atau
restrukturisasi, seringkali memerlukan persetujuan dan arahan dari Presiden
Direktur.

® Presiden Direktur juga berperan sebagai pemimpin utama dalam organisasi.
Membentuk budaya perusahaan, menginspirasi karyawan, dan memastikan
semua anggota tim fokus pada tujuan bersama adalah bagian penting dari

peran ini.

Saat ini, Bapak Okky Dharmosetio menduduki posisi Presiden Direktur PT
Jaya Teknik Indonesia dan memegang tanggung jawab dan tugas-tugas yang
mencakup semua aspek di atas. Presiden Direktur adalah sosok yang sangat
berpengaruh dalam mengarahkan dan menggerakkan perusahaan menuju

kesuksesan.

2.2.2 Wakil Presiden Direktur (Vice President Director)

Wakil Presiden Direktur merupakan posisi tingkat eksekutif yang berada di
bawah Presiden Direktur dalam struktur organisasi perusahaan. Peran Wakil
Presiden Direktur biasanya adalah untuk mendukung dan membantu Presiden
Direktur dalam mengelola perusahaan dengan cara yang efektif dan efisien.

Mereka bertanggung jawab atas sejumlah tugas penting dalam organisasi.

® Wakil Presiden Direktur berperan sebagai pendamping bagi Presiden Direktur
dalam mengambil keputusan strategis dan operasional perusahaan.
Tugasnya adalah membantu dalam proses pengambilan keputusan yang
memengaruhi arah dan jalannya operasi perusahaan secara keseluruhan.
Mereka seringkali menjadi rekan penting dalam merumuskan kebijakan dan

strategi.

® Wakil Presiden Direktur dapat memimpin dan mengendalikan direktorat atau
divisi tertentu dalam perusahaan. Ini mencakup tanggung jawab atas kinerja

dan pencapaian tujuan dalam direktorat atau divisi tersebut.

® Wakil Presiden Direktur dapat berperan dalam merencanakan dan
mengembangkan strategi serta rencana operasional untuk wilayah tanggung
jawabnya. Mereka harus memastikan bahwa semua direktorat atau divisi yang

mereka pimpin berjalan sesuai dengan visi perusahaan.
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Saat ini, PT. Jaya Teknik Indonesia memiliki beberapa Wakil Presiden
Direktur yang bertanggung jawab atas berbagai direktorat atau divisi. Mereka
adalah Bapak Haryanto Damanik, Bapak Achmad Budiman, Bapak Franky
Nelwan, dan Bapak R. Drajat Wijanarko, yang membantu menjalankan tugas-
tugas eksekutif dalam perusahaan dan berkontribusi pada pencapaian visi dan

misi perusahaan.

2.2.3 Management Representative (Perwakilan Manajemen)

Peran Management Representative adalah kunci dalam struktur organisasi,
yang bertanggung jawab atas koordinasi, pengawasan, dan pengembangan
penerapan standar I1SO, seperti ISO 9001 (Manajemen Mutu), ISO 14001
(Manajemen Lingkungan), ISO 45001 (Manajemen Kesehatan dan Keselamatan
Kerja), ISO 37001 (Manajemen Anti Penyuapan), dan SMK3 (Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja).

e Management Representative bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa organisasi mematuhi semua persyaratan yang terkait dengan
standar ISO dan SMK3 yang diterapkan.

o Berkoordinasi dengan departemen dan unit lain dalam perusahaan untuk
memastikan bahwa setiap aspek dari standar ISO dan SMK3 diterapkan
dengan benar.

o Management Representative berperan dalam pengembangan kebijakan
dan prosedur yang sesuai dengan standar ISO dan SMK3, serta
memastikan bahwa mereka diintegrasikan dengan baik dalam operasi
perusahaan.

Saat ini, peran Management Representative dipegang oleh Bapak R.
Drajat Wijanarko, dengan Bapak Edy Yusnan sebagai Wakilnya. Mereka
memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa perusahaan mematuhi dan
mengimplementasikan standar ISO dan SMK3 dengan baik, yang penting untuk
memastikan kualitas, keamanan, kesehatan, lingkungan, dan integritas bisnis

yang baik sesuai dengan standar yang telah ditentukan.

2.2.4 Quality & Environment (Kualitas & Lingkungan)
Bagian Quality & Environment adalah divisi atau bagian yang bertanggung
jawab atas pengelolaan aspek kualitas dan lingkungan dalam perusahaan. Divisi

ini berperan dalam mengimplementasikan dan memastikan kepatuhan terhadap
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standar ISO 9001 dan ISO 14001, yang merupakan sistem manajemen mutu dan

lingkungan.

e Mereka bertanggung jawab untuk mengimplementasikan standar ISO 9001
dalam semua aspek operasional perusahaan. Ini mencakup
pengembangan kebijakan mutu, prosedur, dan praktik terbaik yang
memastikan kualitas produk dan layanan yang optimal.

e Bagian ini juga bertanggung jawab untuk mengimplementasikan standar
ISO 14001 dalam hal manajemen lingkungan. Ini mencakup pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian dampak lingkungan perusahaan.

e Bagian Quality & Environment dapat melaksanakan audit internal untuk
memeriksa kepatuhan terhadap standar ISO 9001 dan ISO 14001. Mereka
juga bertugas untuk mengevaluasi efektivitas sistem manajemen mutu dan
lingkungan.

Saat ini, Bagian Quality & Environment di PT Jaya Teknik Indonesia
dipimpin oleh Bapak Karono April. Bagian ini memiliki peran penting dalam
memastikan bahwa perusahaan mematuhi standar ISO 9001 dan ISO 14001, yang
pada gilirannya akan meningkatkan kualitas produk dan layanan serta dampak

positif pada lingkungan.

2.2.5 Anti-bribery & Inspection (Anti Penyuapan & Inspeksi)

Bagian Anti-bribery & Inspection adalah divisi atau bagian yang
bertanggung jawab atas dua aspek kunci dalam pengelolaan perusahaan, yaitu
pencegahan penyuapan dan aspek inspeksi terkait dengan kualitas, keselamatan,

kesehatan, dan lingkungan.

e Bagian ini bertanggung jawab untuk mengimplementasikan standar ISO
37001, yang mengatur Sistem Manajemen Anti Suap. Mereka bekerja
untuk mendeteksi, mencegah, dan menangani potensi kasus korupsi dan
penyuapan dalam perusahaan.

e Bagian ini juga memiliki tanggung jawab untuk melakukan inspeksi
berkaitan dengan kualitas, keselamatan, kesehatan, dan lingkungan
(QHSE). Tugas mereka melibatkan pengawasan untuk memastikan bahwa
produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan.

Selain itu, mereka juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
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operasi perusahaan dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip keselamatan

dan kesehatan kerja serta perlindungan lingkungan.

o Bagian Anti-bribery & Inspection dapat melaksanakan audit internal dan
pemantauan terkait dengan implementasi ISO 37001 dan standar QHSE.
Tanggung jawab mereka mencakup memastikan bahwa perusahaan
mematuhi semua aturan dan regulasi yang berlaku sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan.

Saat ini, bagian Anti-bribery & Inspection.di PT Jaya Teknik Indonesia
dipimpin oleh Bapak Qomaruddin. Bagian ini memainkan peran sentral dalam
menjaga kepatuhan perusahaan terhadap standar ISO 37001 dan QHSE
Inspection,  yang pada gilirannya membantu menjaga kualitas produk,
keselamatan karyawan, serta komitmen perusahaan terhadap lingkungan dan
kepatuhan hukum.

2.2.6 1SO 45001

Bagian ISO 45001 adalah bagian yang memiliki tanggung jawab khusus
dalam mengelola dan mengimplementasikan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) sesuai dengan standar 1ISO 45001. SMK3 adalah
pendekatan yang penting dalam menjaga kesehatan dan keselamatan pekerja di

lingkungan kerja.

e Bagian ini bertanggung jawab untuk mengimplementasikan standar ISO
45001 dalam semua aspek operasional perusahaan. Mereka bekerja untuk
memastikan bahwa perusahaan mematuhi standar keselamatan. dan
kesehatan kerja yang ditetapkan.

e Bagian ISO 45001 berkontribusi dalam pengembangan kebijakan dan
prosedur yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Ini
mencakup upaya untuk mengidentifikasi dan mengurangi risiko kecelakaan
dan penyakit akibat pekerjaan.

e Bagian ini memastikan bahwa karyawan di perusahaan memahami
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. Mereka dapat memberikan

pelatihan dan program kesadaran yang diperlukan.

Saat ini, bagian ISO 45001 di PT Jaya Teknik Indonesia dipimpin oleh
Bapak Teguh Purnama, dengan Bapak Gesang W. sebagai Wakilnya. Mereka
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memiliki peran sentral dalam memastikan kepatuhan perusahaan terhadap
standar ISO 45001, yang pada gilirannya menjaga kesehatan dan keselamatan

pekerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif.

2.2.7 Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)

Bagian Sekretaris Perusahaan memiliki peran utama dalam menjaga
kepatuhan internal perusahaan dan mengelola aspek hukum dan administratif
yang diperlukan. Mereka juga memainkan peran penting dalam mendukung fungsi

dewan direksi perusahaan.

e Bagian ini memiliki tanggung jawab untuk memastikan kepatuhan
perusahaan terhadap semua aturan dan regulasi internal yang telah
ditetapkan. Tugas mereka melibatkan pengelolaan dokumentasi yang
diperlukan sesuai kebutuhan legal dan hukum perusahaan.

e Sekretaris Perusahaan mengelola dan memfasilitasi rapat dewan direksi
perusahaan. Ini mencakup mencatat seluruh agenda perusahaan,
pengelolaan undangan, dan dokumentasi hasil rapat.

e Mereka berfungsi sebagai penasihat internal bagi manajemen dan dewan
direksi perusahaan dalam hal kepatuhan hukum dan peraturan yang
berlaku.

Saat ini, PT Jaya Teknik Indonesia mempercayakan Ellya Andy W Siswoko

untuk memimpin Bagian Sekretaris Perusahaan.

2.2.8 Internal Audit

Bagian ini memegang peran yang sangat penting dalam menjaga integritas,
efisiensi, serta keseimbangan operasional perusahaan. Perannya sangat krusial
dalam memastikan bahwa perusahaan tetap beroperasi dengan.integritas dan
efektivitas yang diperlukan.. Internal Audit memastikan bahwa semua aktivitas
bisnis berjalan dengan baik, bebas dari penipuan, dan sesuai dengan standar

kualitas yang ditetapkan.

e Internal Audit bertugas untuk mengawasi dan memantau seluruh aktivitas
bisnis perusahaan. Mereka melakukan observasi, pengujian transaksi,

serta audit internal untuk memeriksa kepatuhan dan efisiensi proses bisnis.
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Bagian ini memiliki peran penting dalam mencegah fraud dan kecurangan
dalam aktivitas bisnis. Mereka mendeteksi potensi risiko penipuan dan
mengambil langkah-langkah pencegahan yang diperlukan.

Saat ini, PT Jaya Teknik Indonesia mempercayakan Oom Waulantika untuk

memimpin Bagian Internal Audit Perusahaan.

2.2.9 Directorate FGH & Procurement

Directorate FGH & Procurement adalah bagian yang memiliki tanggung

jawab utama dalam mengelola sejumlah aspek vital dalam operasional

perusahaan. Mereka mencakup pengelolaan keuangan, sumber daya manusia,

urusan umum, legalisasi dokumen, teknologi informasi, dan pengadaan untuk

mendukung operasional perusahaan secara keseluruhan.

Tugas dan Tanggung Jawab Directorate FGH & Procurement:

Accounting and Finance: Bagian ini bertanggung jawab atas perencanaan
dan pengelolaan keuangan perusahaan, termasuk pembuatan laporan
keuangan. Mereka memastikan keuangan perusahaan dalam keadaan
sehat dan sesuai dengan standar akuntansi.

Human Resources (HR): Directorate FGH & Procurement juga memiliki
tanggung jawab dalam pengelolaan kepegawaian dan pengembangan
SDM. Mereka merancang program pelatihan, manajemen kinerja, dan
pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia.

General Affair (GA): Bagian ini mengurus aspek-aspek seperti manajemen
peralatan dan fasilitas kantor, pemeliharaan, perbaikan, serta kebersihan
kantor. Mereka memastikan fasilitas dan lingkungan kerja berjalan dengan
baik.

Legal dan Teknologi Informasi (IT): Directorate FGH & Procurement juga
memiliki tanggung jawab dalam memproses legalisasi dokumen dan
mengelola infrastruktur teknologi informasi perusahaan, termasuk
keamanan data.

Pengadaan (Procurement) dan Gudang (Warehouse): Bagian ini
bertanggung jawab atas pengadaan semua kebutuhan perusahaan,
termasuk bahan baku dan peralatan. Mereka juga mengelola pergudangan

untuk memastikan persediaan tersedia secara efisien.
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Saat ini, praktikan ditempatkan di bagian Finance dalam Department
Accounting dan Finance, dengan tugas-tugas yang melibatkan pembuatan Tanda
Terima Kwitansi (TTK), Bank Kredit (BK), dan penginputan pembayaran pada
MCM Mandiri. Directorate FGH & Procurement di PT Jaya Teknik Indonesia
memiliki peran penting dalam menjaga kelangsungan operasional perusahaan dan

pengelolaan sumber daya dengan efisien.

23 Kegiatan Umum Perusahaan

PT Jaya Teknik Indonesia menjalankan operasinya dalam beragam
bidang, meliputi contracting, mekanikal dan elektrikal, perdagangan (trading), dan
pelayanan serta pemeliharaan (service and maintenance). Sebagai entitas yang
bernaung di bawah PT Pembangunan Jaya, fokus utama perusahaan adalah pada
kegiatan contracting dan trading. PT Jaya Teknik Indonesia berfokus pada proyek-
proyek konstruksi yang melibatkan instalasi sistem mekanikal dan elektrikal.
Mereka mungkin terlibat dalam proyek-proyek seperti pembangunan gedung,
fasilitas industri, atau infrastruktur, dan menyediakan layanan instalasi sistem

tersebut.

Selain itu, PT Jaya Teknik Indonesia juga aktif dalam perdagangan atau
trading. Ini berarti mereka menjual dan mendistribusikan berbagai produk,
termasuk merek-merek seperti York, Nohmi Bonsai, Hytera, Vertiv, Liebert, TAV
Airports, dan Optergy. Dalam konteks ini, perusahaan berperan sebagai perantara
antara produsen atau distributor produk dan pelanggan akhir. Mereka mungkin
menyediakan beragam produk, mulai dari peralatan mekanikal dan elektrikal

hingga produk lain yang relevan dengan pasar mereka.

PT Jaya Teknik Indonesia tidak hanya berfokus pada penjualan produk,
tetapi juga menawarkan layanan ; berupa ' service dan  maintenance. Ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya menjual barang, tetapi juga
memberikan dukungan dan perawatan setelah penjualan. Mereka mungkin
memiliki tim teknisi yang terlatih untuk melakukan perbaikan, pemeliharaan, dan
layanan lainnya terkait dengan produk yang mereka distribusikan. Ini bertujuan
untuk memastikan pelanggan memiliki akses ke dukungan teknis dan

pemeliharaan yang diperlukan setelah pembelian produk.
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Dengan demikian, PT Jaya Teknik Indonesia adalah perusahaan yang
memiliki tiga lini bisnis utama: contracting, mekanikal dan elektikal, perdagangan
produk dari berbagai merek terkenal, dan layanan serta pemeliharaan produk.
Mereka beroperasi di berbagai sektor dan berusaha memenuhi beragam
kebutuhan pelanggan mereka di bidang mekanikal, elektrikal, dan terkait
lainnya.Melalui berbagai bidang operasionalnya, PT Jaya Teknik Indonesia
berkomitmen untuk memberikan solusi total (total solution) bagi pelanggan, yang
mencakup tidak hanya penjualan produk, tetapi juga layanan pemeliharaan dan
dukungan teknis yang diperlukan. Dengan cara ini, mereka berusaha untuk
memenuhi.kebutuhan pelanggan dengan baik dan membangun hubungan jangka

panjang yang kuat dengan mereka.

Berikut beberapa merek produk yang didistribusikan oleh PT Jaya Teknik

Indonesia:

e York
York adalah merek terkemuka dalam industri perangkat pendingin udara
(AC) dan sistem HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning). Produk-produk
York mencakup AC sentral, chiller, pendingin udara split, dan berbagai perangkat
HVAC lainnya. York dikenal karena inovasi dan teknologi terkini dalam bidang

pendinginan udara.

o Nohmi Bonsai
Nohmi Bonsai adalah produsen perlengkapan keamanan, terutama sistem
deteksi kebakaran. Produk Nohmi Bonsai mencakup perangkat deteksi asap, suhu,
dan alat pemadam kebakaran otomatis. Merek ini sering digunakan untuk sistem

keamanan dan keselamatan di berbagai jenis bangunan.

e Hytera
Hytera adalah perusahaan yang mengkhususkan diri dalam komunikasi
dua arah dan perangkat radio profesional. Merek ini menyediakan radio walkie-
talkie, perangkat komunikasi ponsel, dan solusi komunikasi bisnis. Produk Hytera

sering digunakan dalam sektor layanan darurat, perindustrian, dan bisnis lainnya.
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e Vertiv
Vertiv adalah penyedia solusi infrastruktur kritis dan manajemen daya.
Produk Vertiv termasuk sistem UPS (Uninterruptible Power Supply), pendingin
udara presisi, dan solusi manajemen daya lainnya. Merek ini dikenal dalam

mendukung keandalan dan efisiensi pusat data dan fasilitas kritis.

o Liebert
Liebert adalah merek yang dimiliki oleh Vertiv dan fokus pada solusi
manajemen daya dan pendingin udara. Produk Liebert mencakup UPS, AC presisi,

dan perangkat lain yang mengoptimalkan kinerja perangkat IT dan infrastruktur.

e TAV Airports
TAV Airports adalah perusahaan yang terlibat dalam pengelolaan dan
operasi bandara. Mereka berfokus pada meningkatkan pengalaman penumpang
dan efisiensi operasional bandara. Layanan TAV mencakup manajemen bandara,

penanganan penumpang, dan layanan terkait lainnya.

e Optergy
Optergy adalah penyedia perangkat lunak untuk manajemen energi dan
loT (Internet of Things). Merek ini menyediakan solusi untuk memantau, mengukur,
dan mengoptimalkan penggunaan energi dalam bangunan dan fasilitas. Produk

Optergy membantu perusahaan untuk mengurangi konsumsi energi dan biaya.

Semua merek produk ini memiliki peran khusus dalam berbagai industri,
mulai dari pendinginan udara hingga keamanan, komunikasi, manajemen daya,
dan layanan bandara. PT Jaya Teknik Indonesia bertindak sebagai distributor
untuk memenuhi kebutuhan pasar yang beragam dengan menyediakan produk-

produk berkualitas dari merek-merek ini.

2.4 Software yang digunakan pada PT Jaya Teknik Indonesia
e MAS Accounting
MAS Accounting mungkin merujuk pada perangkat lunak akuntansi yang
digunakan oleh PT Jaya Teknik Indonesia. Sistem akuntansi ini adalah inti dari
manajemen keuangan perusahaan. Dalam Mas Accounting, perusahaan akan
mencatat semua transaksi keuangan, seperti penerimaan, pengeluaran, dan

investasi. Ini mencakup pencatatan jurnal, pembuatan laporan keuangan, dan
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pelacakan aset dan kewajiban. Sistem ini membantu perusahaan untuk memantau
kesehatan keuangan mereka, menghitung pajak, dan memenuhi persyaratan

pelaporan keuangan yang diperlukan oleh hukum.

e Odoo

Odoo adalah platform perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP)
yang memiliki berbagai modul untuk mengelola berbagai aspek bisnis. PT Jaya
Teknik Indonesia mungkin menggunakan Odoo untuk mengintegrasikan berbagai
fungsi bisnis mereka, termasuk penjualan, pembelian, persediaan, produksi, dan
manajemen pelanggan. Salah satu keunggulan utama Odoo adalah integrasi yang
kuat antara modul-modulnya, memungkinkan perusahaan untuk mengotomatisasi
banyak proses bisnis dan menghemat waktu serta upaya. Ini juga memberikan
visibilitas yang lebih baik dalam seluruh operasi perusahaan, memungkinkan
manajemen untuk mengambil keputusan yang lebih baik berdasarkan data real-

time.

e Epicor
Epicor adalah solusi perangkat lunak yang sering digunakan dalam sektor
manufaktur dan distribusi. PT Jaya Teknik Indonesia mungkin memanfaatkan
epicor untuk mengelola rantai pasokan mereka, termasuk pemantauan persediaan,
pengaturan produksi, dan manajemen pesanan. Sistem ini membantu perusahaan
untuk mengoptimalkan proses produksi dan memberikan layanan pelanggan yang
lebih baik.
e MCM Mandiri
MCM Mandiri mungkin mengacu pada sistem perbankan atau perangkat
lunak perbankan yang digunakan oleh PT Jaya Teknik Indonesia dalam hal
transaksi perbankan mereka. MCM Mandiri membantu perusahaan mengelola
arus kas mereka dengan lebih baik. Ini termasuk pemantauan penerimaan dan
pengeluaran uang tunai, penjadwalan pembayaran, dan manajemen likuiditas.
Layanan ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan pembayaran secara

elektronik kepada pemasok, karyawan, dan mitra bisnis lainnya. Hal ini
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mengurangi ketergantungan pada transaksi tunai atau cek fisik, yang seringkali

lebih lambat dan kurang efisien.

Namun, saat ini PT Jaya Teknik memutuskan untuk tidak melanjutkan
penggunaan sistem Epicor dan beralih ke sistem Odoo karena adanya kebutuhan
untuk sistem yang lebih terjangkau dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
bisnis mereka. Selain itu, sistem Odoo juga menawarkan fleksibilitas yang lebih
besar dalam hal integrasi dengan aplikasi lain dan dukungan komunitas yang aktif,
yang membuatnya menjadi pilihan yang lebih menarik bagi perusahaan.
Keputusan ini diambil setelah pertimbangan yang matang tentang efisiensi biaya

dan kemampuan sistem untuk mendukung perkembangan bisnis mereka ke depan.
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